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ABSTRAK

Business Intelligence (Bl) adalah suatu konsep dan teknologi yang digunakan untuk mengumpulkan,
menganalisis, mengelola, dan menyajikan informasi bisnis yang dapat digunakan oleh organisasi untuk
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Dalam mengimplementasikan Business Intelligence juga
dapat dikomparasikan dengan algoritma data mining seperti pengelompokan dengan menggunakan K-Means.
Dalam penelitian ini K-Means digunakan untuk melakukan segmentasi pelanggan sehingga perusahaan dapat
mengetahui apa yang dibutuhkan oleh pelanggan mereka. Penelitian ini menggambarkan penerapan algoritma
K-Means dalam konteks aplikasi Business Intelligence untuk tujuan segmentasi pelanggan dana pembuatan
dashboard. Pembuatan dashboard interaktif sering terlepas dari algoritma yang digunakan sehingga dashboard
tersebut menjadi pasif atau hanya dapat menampilkan visualisasi data saja. Tahapan penelitian yang digunakan
yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui internet, kemudian dilakukan data preprocessing dengan
beberapa tahapan didalamnya yaitu extract, transform dan load, serta data cleaning untuk membersihkan data
setelah dilakukan data preprocessing dilakukan clustering dengan menggunakan algoritma K-Means, setelah
dilakukan clustering, yaitu pembuatan dashboard. Hasil dari penelitian ini berupa dashboard dengan
menggunakan power BlI.

Kata kunci: Business Intelligence, k-means, data mining, customer segmentation

ABSTRACT

Business Intelligence (BI) is a concept and technology used to collect, analyze, manage and present business
information that can be used by organizations to support better decision making. In implementing Business
Intelligence, it can also be compared with data mining algorithms such as grouping using K-Means. In this
research, K-Means is used to segment customers so that companies can find out what their customers need. This
research describes the application of the K-Means algorithm in the context of Business Intelligence applications
for the purpose of customer segmentation and dashboard creation. Creating interactive dashboards is often
independent of the algorithm used so that the dashboard becomes passive or can only display data visualizations.
The research stages used were data collection carried out via the internet, then data preprocessing was carried
out with several stages in it, namely extract, transform and load, as well as data cleaning to clean the data after
the data preprocessing was carried out, clustering was carried out using the K-Means algorithm, after clustering
was carried out, namely creating a dashboard. The results of this research are in the form of a dashboard using
Power BI.
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. PENDAHULUAN

Di Era industry 4.0 kebutuhan perusahaan akan teknologi semakin besar, salah satunya seperti
Business Intelligence[1]. Business Intelligence (Bl) adalah suatu konsep dan teknologi yang
digunakan dalam dunia bisnis untuk mengumpulkan, menganalisis, mengelola, dan menyajikan
informasi bisnis yang dapat digunakan oleh organisasi untuk mendukung pengambilan keputusan
yang lebih baik[2]. Tujuan utama dari Bl adalah menyediakan wawasan yang relevan dan akurat
kepada pemangku kepentingan bisnis sehingga mereka dapat mengambil keputusan yang lebih
baik dan strategis[3]. Business Intelligence juga dapat dikomparasikan dengan berbagai algoritma
data mining seperti K-Means yang digunakan untuk pengelompokan atau clustering, dalam
penelitian ini algoritma K-Means digunakan untuk segmentasi pelanggan[4].

Segmentasi pelanggan merupakan proses membagi pasar atau basis pelanggan suatu bisnis
atau organisasi[5] menjadi kelompok-kelompok yang lebih kecil atau segmen-segmen
berdasarkan karakteristik atau perilaku yang serupa. Tujuan dari segmentasi pelanggan adalah
untuk memahami kebutuhan[6], preferensi, dan perilaku pelanggan dengan lebih baik sehingga
bisnis dapat mengarahkan upaya pemasaran, penjualan, dan pelayanan kepada setiap segmen
dengan lebih efektif[7]. Dalam melakukan segmentasi pelanggan dibutuhkan suatu algoritma,
dalam penelitian ini menggunakan algoritma K-Means yang merupakan algoritma data mining
untuk clustering atau pengelompokan[8].

Algoritma K-Means merupakan salah satu algoritma clustering yang digunakan dalam analisis
data dan pembelajaran mesin[9]. Tujuannya adalah untuk mengelompokkan data ke dalam
beberapa kelompok atau cluster berdasarkan kemiripan karakteristik antara data[10]. Algoritma
K-Means bekerja dengan cara mengidentifikasi pusat cluster (centroid) dan mengelompokkan
setiap data ke dalam cluster yang memiliki centroid terdekat[11]. Salah satu penerapan algoritma
K-Means yaitu segmentasi pelanggan dalam penerapan business intelligence. Dalam melakukan
segmentasi terdapat empat kategori yaitu unggul[12], elite menengah dan rendah. Elite customer
Yang mempunyai pendapatan tertinggi dan pengeluaran tertinggi pula[13]. Unggul customer
Yang mempunyai pendapatan tinggi dan pengeluaran tinggi tetapi tidak setinggi Elite. Menengah
customer Yang mempunyai gaji rendah dan pengeluaran lebih sedikit[14]. Rendah customer Yang
mempunyai gaji paling rendah dan pengeluaran paling sedikit[15].

Adapun permasalahan yang terjadi yaitu suatu perusahaan sangat susah untuk melakukan
pengelompokan sistem Bl sebelumnya menggunakan grafik yang ditampilkan dalam dashboard
taanpa algoritma analisa apapun[16]. Sehingga mempersulit stackholder dalam melihat ciri-ciri
customer melalui data historical yang dimiliki dan telah disajikan dalam dashboard[17]. Oleh
karena itu solusi yang ditawarkan dalam permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan
algoritma K-Means Clustering[18],

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas terkait algoritma K-Means dalam
Business Intelligence[19]. Yang pertama penelitian yang dilakukan oleh [20] yang membahas
terkait prediksi pergantian pelanggan menggunakan analisis teks untuk Business Intelligence
dengan algoritma evolusioner, pada penelitian tersebut belum terdapat dashboard yang digunakan
untuk menyajikan data[21]. Penelitian berfokus pada pengimplementasian algoritma K-Means
pada analisa dashboard Business Intelligence[22]. Penelitian ini akan menghasilkan sebuah
visualisasi data dalam bentuk penyajian dalam dahboard guna untuk menyajikan data agar lebih
mudah dianalisa[23].

http://e-journal.potensi-utama.ac.id/ojs/index.php/ITJournal/index | redaksijurnalupu@gmail.com



IT Journal e-ISSN: 2714-8831 | p-ISSN: 2252-746X
Vol. 11 No. 2A Desember 2023 Hal.377-384 379

Il. METODE PENELITIAN.
Pengumpulan

Data

Data Preprocessing

Data Cleaning Rekayasa Filur

K-Means
Clusltering
|

Dashboard

Gambar 1 Tahapan Penelitian

Adapun tahapan penelitian yang ditunjukan pada gambar 1 diatas yang pertama yaitu dilakukan
pengumpulan data[24]. Pengumpulan data dilakukan melalui situs kaggle, dimana data tersebut
terdiri dari 2205 record data historikal pelanggan. Kemudian data yang telah dikumpulkan
dilakukan preprocessing, terdiri dari pembersihan data atau data cleaning kemudian dilakukan
rekayasa fitur, setelah data telah di preprocessing akan dilakukan pengelompokan atau clustering
dengan menggunakan algoritma K-Means, tahap terakhir yaitu berbentuk dashboard analisis[25].

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengumpulan Data

Data diambil dan dikumpulkan melalui situs kaggle. Data yang dikumpulkan berbentuk format
xlsx dengan jumlah sebanyak 2205 baris data, dan terdiri dari 33 atribut[26], tetapi dalam
penelitian ini atribut yang digunakan hanya 10 atribut antara lain yaitu Income, AgeGroup,
NumCatalogPurchases, NumCatalogPurchases, TotalSpendings, Education, Complain, cluster,
MntSweetProducts[27]. Kidhome, TeenHome Berikut merupakan data yang digunakan terdapat
pada gambar 2 dan 3 dibawah ini.

ID Year Birth Education Marital Status Income Kidhome Teenhome Dt Customer Recency MntWines

957 Graduation Single 581380 0 0 04-09-2012

Graduation Single 463440 1 1 08-03-2074

1965 Gradustion Partner 716130 0 0 21-08-2013

1984 Graduation Partner 266460 1 0 10-02-2014

1981 PhD Partner 582930 ( 19.01-2074

Gambar 2 Hasil Pengumpulan Data
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Gambar 3 Hasil Pengumpulan Data

B. Data Preprocessing.

Data preprocessing merupakan langkah atau teknik yang digunakan pada data mentah sebelum
diproses [28]atau digunakan untuk melakukan segmentasi dengan menggunakan algoritma K-
Means dalam konteks analisis data[29]. Pada penelitian ini pemerosesan data terdiri dari dua
langkah yaitu pembersihan data (data cleaning) dan rekayasa fitur[30].

Data Cleaning.
Melakukan data cleaning sehingga data yang telah dikumpulkan tidak terdapat data yang kosong
atau missing value sehingga data tersebut informatif untuk digunakan sebagai bahan pembuatan
dashboard[31].

Gambar 4 Data Cleaning

Rekayasa Fitur.

Melakukan rekayasa fitur pada atribut usia, dimana akan dikelompokan berdasarkan jarak usia
dan akan diubah menjadi kategori[32]. Dimana pelanggan yang berusia lebih dari atau
samadengan 13 tahun akan dikategorikan "Remaja”, pelanggan yang berusia lebih dari 20 tahun
dan lebih dari atau sama dengan 39 tahun, akan dilategorikan Dewasa[33]. Kemudiaxn pelanggan
yang berusia lebih dari atau samadengan 40 tahun atau sama dengan lebih dari 59 tahun maka
akan dikategorikan sebagai "Dewasa Usia Pertengahan”, pelanggan yang memiliki usia lebih dari
60 tahun akan dikategorikan sebagai ”Tua”’[34].

pelanggen
{pelanggan

pOnta\Local \Temp ipykernal_3 \PAT9S05197. pyil: Tuturewswisg: $ »» of izcompatibls dtype {5 deprecated med will ratse in

andas. Value ‘Remale’ oty inco tidle with Floatss, pleas 25T TO & compatidls gtype first
an. Joc[(pelarggan] "Age’] »= 13) & (pelanggen] ‘Age’] « 19), "AgeSrowp’] = 'Nemade

Gambar 5 Rekayasa Fitur

. K-Means Clustering.

Pertama harus terlebih dahulu menganalisa jumlah cluster yang akan digunakan agar lebih
optimal. Seperti yang terlihat pada gambar dibawah ini. Gambar dibawah menjelaskan bahwa
pengelompokan atau segmen pelanggan menjadi 4 cluster dikarenakan nilai inersia pada angka
lebih dari empat sangat rendah. Dimana inersia merupakan suatu metrik yang mengukur sejauh
apa titik-titik data dalam suatu pengelompokan dari pusat (centroid)
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rgka dar! custer (%)

Gambar 6 Grafik Penentu JUmIah Cluster

Kemudian dilakukan clustering dengan algoritma K-Means dimana jumlah cluster yang
digunakan yaitu 4 cluster. Hasil proses clustering dapat terlihat pada gambar dibawah ini. Atribut
yang digunakan dalam clustering yaitu 5 atribut sebagai dasar untuk melakukan clustering,
Adapun atribut tersebut yaitu Income, Age, anak, TotalSpendings, clusters. Dimana Income yaitu
pendapatan dari pelanggan atau gaji, Age yaitu usia dari pelanggan, totalSpendings, yaitu total
pengeloaran saat pelanggan tersebut berbelanja. Dan setelah keempat atribut digunakan maka
akan dilakukan pengelompokan berdasarkan keempat atribut tersebut pada atribut cluster,
terdapat rentang yaitu 0-4 dimana 0 merupakan kategori Elite yaitu pelanggan Yang mempunyai
pendapatan tertinggi dan pengeluaran tertinggi pula[13]. 3 merupakan kategori Unggul yaitu
pelanggan Yang mempunyai pendapatan tinggi dan pengeluaran tinggi tetapi tidak setinggi Elite.
2 merupakan kategori Menengah yaitu pelanggan Yang mempunyai gaji rendah dan pengeluaran
lebih sedikit[14]. Dan 0 yaitu kategori Rendah pelanggan Yang mempunyai gaji paling rendah
dan pengeluaran paling sedikit[15].

Income Age anak TotalSpendings clusters

58138.0 58 0 1617

46344.0 61 P

71613.0

26646.0

58293.0
Gambar 7 Hasil K-Means Clustering

D. Dashboard Analisis.
Data yang telah dilakukan pengelompokan dengan algoritma K-Means Clustering akan disajikan
dalam bentuk dashboard analisis dengan menggunakan software microsoft PowerBl yang
merupakan suatu program atau aplikasi yang biasa digunakan untuk memvisualisasikan data.
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Gambar 8 Hasil Output Dashboard Analisis
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Data dalam dashboard tersebut berisi visualisasi data yang menjelaskan jumlah pendapatan
berdasarkan segmen dimana terdapat empat segmen yaitu unggul, elite, rendah, dan menengah.
Dari grafik jumlah pendapatan berdasarkan segmen vyaitu, kategori pelanggan atau customer yang
terdapat pada grafik diatas memberi wawasan terkait pendapatan perbulan yang diperoleh dari
masing-masing kategori. Pada grafik ”sum of NumCatalogPurchases by cluster” yaitu jumlah
pembelian dari katalog berdasarkan pengelompokan (cluster) dalam hal ini perusahaan dapat
memahami katetgori produk yang paling unggul dan dapat meningkatkan kualitas produksi dari
produk tersebut. Pada grafik produk buah berdasarkan usia, yaitu grafik yang mempresentasikan
jumlah peminat buah dari usia dewasa pertengahan, dewasa, tua dan remaja sehingga dapat
diketahui bahwa peminat produk buah yaitu tertinggi pada usia dewasa pertengahan. Pada grafik
“sum of total spendings by martial status” yaitu total pengeluaran berdasarkan status pernikahan,
dimana perusahaan dapat memahami mana lebih banyak pengeluaran pelanggan yang telah
menikah atau yang masih belum menikah, sehingga perusahaan dapat memutuskan untuk
meningkatkan penjualan produk rumah tangga. Pada grafik ’sum of income by education” grafik
yang mempresentasikan data pendapatan berdasarkan tingkat Pendidikan. Pada grafik jumlah
komplain berdasarkan segmen, dimana grafik tersebut mempresentasikan pelanggan yang
melakukan komplain berdasarkan segmen pelanggan, sehingga perusahaan dapat mengetahui
jumlah komplain tertinggi berdasarkan segmen pelanggan. Pada grafik pengeluaran
mempresentasikan pengeluaran berdasarkan segmen pelanggan, sehingga perusahaan dapat
mengambil keputusan untuk memberikan diskon atau bonus ke pelanggan yang kategori unggul,
dikarenakan pelanggan yang kategori unggul paling tinggi pengleluarannya ketika berbelanja.

IV SIMPULAN DAN SARAN

Penerapan algoritma K-Means Clustering dalam business intelligent memiliki dampak yang
sangkat baik sehingga membantuk suatu organisasi atau perusahaan dalam menyajikan data
secara visual yang menarik dan informatif. Peran algoritma K-Means yaitu melakukan
pengelompokan sehingga pelanggan dibagi menjadi beberapa kelompok dan dapat dianalisa
sesuai dengan kelompok atau clusternya. Dengan adanya algoritma pengelompokan pemanfaatan
Dashboard yang Lebih Efisien Dashboard Bl dapat disusun dengan lebih baik untuk menyajikan
informasi segmentasi pelanggan secara visual, mempermudah stackholder dalam memahami
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karakteristik pelanggan melalui data historis. Saran pada penelitian selanjutnya yaitu,
menggunakan model pengelompokan lainnya dan membandingkan hasil dari model tersebut
kepada K-Means Clustering. Selain itu dibutuhkan pengembangan sistem sehingga dashboard
dapat terhubung langsung ke sumber data atau database.
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